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Abstrak 
Pada saat ini hampir semua perusahaan yang bergerak dibidang industri dihadapkan pada suatu masalah 
yaitu adanya tingkat persaian pasar yang semakin kompetitif. Perencanaan produksi yang baik merupakan 
hal yang penting agar perusahaan bisa tetap bersaing untuk terus maju dan berkembang. PT. PG. Candi 
Baru Sidoarjo dari tahun 2013 sampai tahun 2014 mengalami kenaikan produksi 5.115 ton SHS. Analisis 
kapasitas mesin menggunakan metode Rough Cut Capacity Planning (RCCP). Dengan menggunakan 3 
metode peramalan yaitu regresi linier, single exponential smoothing, double exponential smoothing. Dari 
3 metode peramalan tersebut dipilih metode regresi linier dengan alasan metode ini mempunyai nilai 
MAPE paling kecil dibandingkan metode yang lainnya. Hasil peramalan permintaan produksi dengan 
metode regresi linier periode produksi Mei - Nopember 2015 sebanyak 2.399 ton, 5.336 ton, 6.320 ton, 
6.669 ton, 7.299 ton, 7.825 ton, 7.456 ton, dan periode produksi Mei - Nopember 2016 sebanyak 2.615 
ton, 5.879 ton, 6.852 ton, 7.014 ton, 7.972 ton, 8.613 ton, 8.224 ton. Penambahan kapasitas mesin yang 
diperlukan mesin gilingan 115,27 jam, juice heater machine 133,8 jam, single tray machine  148,92 jam, 
evaporator machine 133,63 jam, mesin pan masakan 126,37 jam, continue centrifugal machine 270,34 
jam, bath centrifugal machine 116,66 jam, sugar dryer machine 112,75 jam. 
Kata kunci: Time Series, Rough Cut Capacity Planning (RCCP) 
  
Abstract 
At this time almost all companies engaged in the industry was faced with a problem that is the level 
persaian increasingly competitive market. Good production planning is essential so that the company can 
remain competitive to continue to progress and develop. PT. PG. Candi Baru Sidoarjo from 2013 to 2014 
increased production of 5,115 tons of SHS. Analysis of the capacity of the machine using Rough Cut 
Capacity Planning (RCCP). By using 3 methods of forecasting namely linear regression, single 
exponential smoothing, double exponential smoothing. Of the three methods of forecasting the selected 
linear regression method with the reason this method has a value MAPE smallest compared to other 
methods. Demand forecasting production results with linear regression method of production period of 
May - November 2015 as much as 2.399 ton, 5.336 ton, 6.320 ton, 6.669 ton, 7.299 ton, 7.825 ton, 7.456 
ton, and the production period of May - November 2016 2.615 ton, 5.879 ton, 6.852 ton, 7.014 ton, 7.972 
ton, 8.613 ton, 8.224 ton. The addition of the necessary engine capacity to gilingan machine 115,27 
hours, juice heater machine 133,8 hours, single tray machine 148,92 hours, evaporator machine 133,63 
hours, pan masakan machine 126,37 hours, continue centrifugal machine 270,34 hours, bath centrifugal 
machine 116,66 hours, sugar dryer machine 112,75 hours.  





Persaingan pasar yang semakin ketat serta semakin 
pesatnya perkembangan teknologi pada era globalisasi 
sekarang ini, mengharuskan setiap perusahaan memiliki 
strategi yang baik guna menghadapi tingakat persaingan 
yang semakin kompetitif. Tujuan setiap perusahaan 
adalah untuk terus maju dan berkembang  serta mampu 
memperoleh keuntungan yang maksimal. Oleh sebab itu 
setiap perusahaan dituntut unutk selalu dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen sesuai bidang usahanya masing-
masing. Untuk mengatasi masalah tersebut perusahaan 
diharuskan dapat merencanakan kapasitas produksi agar 
dapat memenuhi permintaan pasar dengan tepat waktu 
dengan jumlah yang sesuai, sehingga diharapkan 
keuntungan dari perusahaan akan terus meningkat. 
Kapasitas adalah jumlah dari keluaran maksimum 
yang bisa dihasilkan oleh suatu fasilitas dalam satu 
periode waktu tertentu dan dinyatakan dalam jumlah 
keluaran persatuan waktu. Sedangkan perencanaan 
kapasitas adalah proses untuk menentukan kapasitas 
produksi yang diperlukan sebuah industri untuk 
memenuhi permintaan pasar. Dalam pemenuhan 
kebutuhan akan produk oleh konsumen, perusahaan perlu 
memperhatikan perencanaan kapasitas dan pengendalian 




aktivitas produksi yang harus dilakukan dalam 
pemenuhan kenbutuhan konsumen dan pasar. Karena 
tanpa adanya perencanaan kapasitas dan pengendalian 
aktivitas produksi yang tepat maka tidak mungkin akan 
terjadi kekurangan produksi dalam proses produksinya. 
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa perencanaan dalam 
menentukan penambahan jumlah kapasitas mesin 
produksi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan perusahaan. 
PT. PG Candi Baru Sidoarjo merupakan salah satu 
perusahaan swasta di Indonesia yang memproduksi gula. 
PT. PG Candi Baru Sidoarjo memproduksi gula pasir 
jenis Superior Hooft Suiker (SHS) IA dengan 
menggunakan tebu sebagai bahan bakunya. Oleh karena 
itu ketersidiaan bahan baku tebu sangat penting untuk 
tetap terjaganya proses produktifitas gula. Selain itu 
masalah lain yang dihadapi PT. PG Candi Baru Sidoarjo 
adalah kapasitas giling yang masih tergolong rendah 
untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar.. 
Dari data survey awal diketahui pada tahun 2013 
dengan kapasitas mesin 2.500 TCD jumlah tebu giling 
sebanyak 414.463 ton dengan rendemen 7,41%. 
Produktifitas realisasi pada tahun 2013 ini yaitu SHS 
Efektif 30.701 ton dan jumlah gula SHS yang dihasilkan 
sejumlah 30.899 ton. Dan pada tahun 2014 dengan 
kapasitas 2.700 TCD jumlah tebu giling sebanyak 
469.851 ton dengan rendemen 7,55%. Produktifitas 
realisasi pada tahun 2014 ini yaitu SHS Efektif 35.478 
ton dan jumlah gula SHS yang dihasilkan sejumlah 
36.014 ton. Dalam kurun waktu satu tahun yaitu dari 
tahun 2013 ke 2014 jumlah tebu giling mengalami 
kenaikan sebesar 55.388 ton atau sekitar 13,36%, dengan 
rendemen hablur naik sebesar 0,14 poin. Sedangkan 
untuk produktifitas gula SHS mengalami kenaikan 
produksi sebesar 5.115 ton atau sekitar 16,55%. Dengan 
adanya kenaikan produksi ini, pihak perusahaan perlu 
mengantisipasi kemungkinan kenaikan kapasitas 
produksi pada periode giling berikutnya, apakah 
kapasitas mesin yang ada masih dapat mencukupi untuk 
periode produksi tahun berikutnya atau tidak. Sehingga 
perusahaan bisa melakukan langkah-langkah untuk 
mengantisipasinya, bisa dengan menambah jumlah mesin 
atau dengan menambah jumlah pekerja. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam tentang kapasitas produksi 
unutk menghadapi perkembangan permintaan produk 
gula, dengan melakukan penelitian denga judul : 
“Analisis Kapasitas Mesin Menggunakan Metode Rough 
Cut Capacity Planning (RCCP) Untuk Mengantisipasi 
Perkembangan Permintaan Produk Gula Studi Kasus PT. 
PG Candi Baru Sidoarjo”. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 Menentukan peramalan jumlah permintaan produksi 
gula selama periode tahun 2015 sampai tahun 2016. 
 Menentukan kapaisitas mesin yang tersedia di PT. 
PG Candi Baru Sidoarjo menggunakan metode 
Rough Cut Capacity Planning (RCCP). 
 Menentukan langkah-langkah yang harus diambil 
oleh perusahaan untuk mengantisipasi kenaikan 
jumlah kapasitas produksi gula. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
rangka pengembangan ilmu pengetahuan serta 
mampu memberi sumbangan pemikiran tentang 
teori peramalan (forcasting) dan perencanaan 
kapasitas mesin pada suatu perusahaan. 
 Bagi Jurusan 
Memberikan referensi tambahan dan sebagai alat 
pembandingan unutk penelitian lebih lanjut guna 
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai wujud 
pengabdian terhadap Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
 Bagi Perusahaan 
Memberi informasi kepada perusahaan unutk 
membantu menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan kapasitas produksi, serta dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan 
dalam mengambil kebijakan 
METODE 
Rancangan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian analisis kapasitas 
mesin menggunakan metode Rugh Cut Capacity 
Planning (RCCP) ini yaitu studi pendahuluan, 
identifikasi masalah dan penetapan tujuan sampai pada 
tahap akhir yaitu pengambilan kesimpulan dan saran. 
 
Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian 




Dalam penelitan ini terdpat beberapa variabel yaitu: 
 Variabel Bebas 
Perkembangan permintaan produksi gula di PT. PG. 
Candi baru Sidoarjo selama 2 tahun terakhir. 
 Variabel Terikat 
Kapasitas mesin yang tersedia saat ini apakah dapat 
mencukupi kapasitas produksi dalam periode 2 
tahun kedepan. 
 Variabel Kontrol 
- Kapasitas produksi gula. 
- Kapasitas mesin yang diperlukan. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah produksi gula 
pada PT. PG. Candi Baru Sidoarjo. Dan unutk sampel 
nya adalah produksi gula pada PT. PG. Candi Baru 
Sidoarjo selama dua tahun sebelumnya yaitu tahun 2013 
s/d 2014 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode 
antara lain: 
 Teknik Observasi 
Metode pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung obyek penelitian unutk memperoleh 
data primer, yaitu jadwal produksi, jumlah stasiun 
kerja (work station), kapasitas mesin, data historis 
permintaan produksi, dst. 
 Teknik Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan narasumber yaitu 
pimpinan bagian produksi, dan bagian manajemen 
unutk mendapatkan data tentang obyek penelitian 
secara nyata yang meliputi data proses produksi, 
data kapasitas mesin, dst. 
 Studi Literatur 
Dengan membaca dan mempelajari teori-teori dan 
literatur yang berkaitan dengan perhitungan 
kapasitas mesin mengunakan metode Rugh Cut 
Capacity Planning (RCCP) dan teknik-teknik dalam 
peramalan permintaan.  
Teknik Analisis Data 
Tahapan dalam melaksanakan analisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Peramalan Produksi 
Menggunakan 3 metode peramalan yaitu Regresi 
Linier, Single Exponential Smoothing, Double 
Exponential Smoothing. 
 Jadwal Induk Produksi (JIP) 
Jadwal Induk Produksi (JIP) diperoleh dari hasil 
peramalan permintaan produksi dengan 
pertimbangan persedian serta kapasitas p[roduksi 
optimal. 
 Perhitungan Kapasitas Yang Diperlukan 
Perhitungan analisis kapasitas mesin menggunkan 
metode Rugh Cut Capacity Planning (RCCP) 
dengan menggunakan pendekatan Bill of labour dan 
dihitung dengan mengalikan matrik JIP dan matrik 
proses. 
 Perhitugan Utilisasi 
Utilisasi merupakan bilangan konstan <1 yang 
menggambarkan persentase clock time yang tersedia 
dalam pusat kerja yang secara aktual digunakan 
untuk produksi berdasarkan pengalaman yang lalu. 
 Perhitungan Efisiensi 
Efesiensi merupakan faktor yang mengukur 
performa aktual dari pusat kerja relatif terhadap 
standar yang telah ditetapkan. 
 Perhitungan Kapasitas Tersedia 
Rated Capacity = (jumlah mesin)x(jam kerja 
mesin)x(utilisasi)x(efisiensi sistem) 
 Perhitungan Kelebihan/Kekurangan Kapasitas 
Perhitungan kelebihan dan kekurangan kapasitas 
dilakukan dengan cara membandingkan antara 
kapasita yang tersedia dengan kapasitas yang 
diperlukan. 
 Kesimpulan 
Dari analisis perbandingan antara kapasitas tersedia 
dan kapasitas yang diperlukan tersebut nantinya 
dapat diambil keputusan yang dapat digunakan 
sebagai gambaran dan simpulan tentang keadaan 
sebenarnya yang terjadi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan untuk menganalisa kapasitas mesin 
dalam mengantisipasi kenaikanproduksi gula di PT. PG. 
Candi Baru Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Permintaan Produksi Gula 2011 
No. Periode Bulan Jumlah (ton) 
1 I Mei 1.562 
2 II Juni 3.112 
3 III Juli 4.118 
4 IV Agustus 4.623 
5 V September 4.568 
6 VI Oktober 4.783 
7 VII Nopember 4.519 
 
 
Gambar 2. Diagram Permintaan Produksi Gula 2011 
 
 




Tabel 2. Permintaan Produksi Gula 2012 
No. Periode Bulan Jumlah (ton) 
1 I Mei 1.723 
2 II Juni 3.459 
3 III Juli 4.853 
4 IV Agustus 5.553 
5 V September 5.387 
6 VI Oktober 5.363 
7 VII Nopember 5.035 
 
 
Gambar 3. Diagram Permintaan Produksi Gula 2012 
 
Tabel 3. Permintaan Produksi Gula 2013 
No. Periode Bulan Jumlah (ton) 
1 I Mei 1.947 
2 II Juni 3.975 
3 III Juli 5.216 
4 IV Agustus 6.362 
5 V September 5.858 
6 VI Oktober 6.124 
7 VII Nopember 5.763 
 
 
Gambar 4. Diagram Permintaan Produksi Gula 2013 
 
Tabel 4. Permintaan Produksi Gula 2014 
No. Periode Bulan Jumlah (ton) 
1 I Mei 2.207 
2 II Juni 4.907 
3 III Juli 5.771 
4 IV Agustus 6.228 
5 V September 6.653 
6 VI Oktober 7.155 
7 VII Nopember 6.834 
 
 
Gambar 5. Diagram Permintaan Produksi Gula 2014 
 












Single Tray 1 9,21 
Evaporator III 6 10,18 








Sugar Dryer VI 1 11,79 
 





Per Ton SHS 
(jam) 
1 Gilingan I 0,08081 
2 Juice Heater 
II 
0,09324 
3 Single Tray 0,10101 
4 Evaporator III 0,09132 










8 Sugar Dryer VI 0,07890 
 
Pengolahan Data 
Berdasarkan data permintaan produksi maka pola 
data memiliki kecenderungan gerakan kenaikan dengan 
berfluktuasi, sehingga dapat digolongkan bahwa data 
tersebut memiliki pola data trend. Metode peramalan 
yang tepat untuk pola data seperti ini adalah regresi 
linier, exponential smoothing, dan double exponential 
smoothing. 
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1 Mei 0,0136 0,0437 0,0331 
2 Juni 0,0382 0,0550 0,0378 
3 Juli 0,0138 0,0444 0,0372 
4 Agustus 0,0462 0,0436 0,0415 
5 September 0,0122 0,0485 0,0389 
6 Oktober 0,0196 0,0503 0,0371 
7 Nopember 0,0255 0,0511 0,0369 
 
Tabel 8. Peramalan Permintaan Produksi Gula PT. PG. 
Candi Baru MG 2015  




1 I Mei 2015 2.399 
2 II Juni 2015 5.336 
3 III Juli 2015 6.320 
4 IV Agustus 2015 6.669 
5 V September 2015 7.299 
6 VI Oktober 2015 7.825 















Ganbar 6. Grafik Peramalan Permintaan Produksi Gula 
Tahun 2015 
 
Tabel 9. Peramalan Permintaan Produksi Gula PT. PG. 
Candi Baru MG 2016 
No. Periode Bulan Tahun 
Hasil Peramalan 
(ton) 
1 I Mei 2016 2.615 
2 II Juni 2016 5.879 
3 III Juli 2016 6.852 
4 IV Agustus 2016 7.014 
5 V September 2016 7.972 
6 VI Oktober 2016 8.613 
7 VII Nopember 2016 8.224 
 
 
Ganbar 7. Grafik Peramalan Permintaan Produksi Gula 
Tahun 2016 
 
Dari hasil peramalan selanjutnya dibuat Jadwal Induk 
Produksi (JIP) seperti berikut: 
 
Tabel 10. Jadawal Induk Produksi PT. PG. Candi Baru 




Kapasitas tersedia dihitung dengan menggunakan rumus 
Rated Capacity dengan hasil perhitungan pada setiap 
mesin sebagai berikut: 
 








Gilingan 4 93,6% 70,25% 450,40 
Juice 
Heater 
7 89,2% 84,92% 518,88 
Single 
Tray 
1 89,2% 91,35% 558,15 
Evaporator 6 95,3% 77,45% 505,61 
Pan 
Masakan 
7 91,7% 76,37% 479,69 
Continue 
Centrifugal 
5 89,6% 70,95% 435,53 
Bath 
Centrifugal 
2 96,72% 68,29% 452,44 
Sugar 
Dryer 
1 90,5% 70,9% 439,55 
 
Kapasitas yang diperlukan diperoleh dari 
perhitungan dengan metode Rough Cut Capacity 
Planning (RCCP) melalui pendekatan Bill Of Labour 
yang merupakan hasil perkalian antara matrik JIP (tabel 
7) dengan matrik waktu produksi (tabel 4) 
 


















Setelah diketahui kapasitas yang diperlukan dari matrik 
Rough cut capacity Planning (RCCP) kemudian 
dilakukan analisis perbandingan dengan kapasitas yang 
tersedia untuk menentukan kekurangan kapasitas yang 
terjadi pada setiap work station/mesin, seperti pada tabel 
berikut: 
 








Gilingan 450,40 525,265 74,865 
Juice Heater 518,88 606,06 87,18 
Single Tray 558,15 656,565 98,415 
Evaporator 505,61 593,58 87,97 
Pan Masakan 479,69 562,77 83,08 
Continue 
Centrifugal 
435,53 509,795 74,265 
Bath 
Centrifugal 
452,44 528,45 76,01 
Sugar Dryer 439,55 512,85 73,3 
 
 
Gambar 8. Diagram Analisis Kekurangan Kapasitas 
 








Gilingan 450,40 565,67 115,27 
Juice Heater 518,88 652,68 133,8 
Single Tray 558,15 707,07 148,92 
Evaporator 505,61 639,24 133,63 
Pan Masakan 479,69 606,06 126,37 
Continue 
Centrifugal 
435,53 549,01 113,48 
Bath 452,44 569,1 116,66 
Centrifugal 
Sugar Dryer 439,55 552,3 112,75 
 
 
Gambar 9. Diagram Analisis Kekurangan Kapasitas 
 
Langkah Mengatasi Kekurangan kapasitas 
Untuk mengatasi masalah kekurangan kapasitas 
produksi yang tersedia di PT. PG Candi Baru Sidoarjo, 
penambahan kapasitas mesin adalah langkah  yang bisa 
dilaksanakan. Dengan total permintaan produksi yang 
berbeda pada periode produksi tahun 2015 dengan tahun 
2016 penambahan kapasitas bisa dilakukan setiap tahun 
mengikuti jumlah kenaikan permintaan produksi, atau 
penambahan kapasitas mesin bisa dilakukan sekali untuk 
mengantisipasi kenaikan produksi selama 2 (dua) periode 
tahun selanjutnya yaitu tahun 2015 sampai tahun 2016. 
 
 Penambahan Kapasitas untuk Periode 2015 
Kapasitas yang perlu ditambahkan pada setiap work 
station/mesin untuk memenuhi kenaikan produksi 
pada periode produksi tahun 2015 adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 15.  Penambahan Kapasitas pada Work Station 
 
 
 Penambahan Kapasitas untuk Periode 2015 – 
2016 
Kapasitas yang perlu ditambahkan pada setiap work 
station/mesin untuk memenuhi kenaikan produksi 
pada periode produksi tahun 2015 sampai tahun 
2016 adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka 
dapat diambil kesimpulan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
 Dari tiga metode peramalan Regresi Linier, Single 
Exponential Smoothing dan Double Exponential 
Smoothing dipilih metode regresi linier karena 
memiliki nilai Mean Absolute Precentage Error 
(MAPE) terkecil. Dengan hasil peramalan 
permintaan produksi untuk periode giling tahun 
2015 yaitu 2.399 ton, 5.336 ton, 6.320 ton, 6.669 
ton, 7.299 ton, 7.825 ton, 7.456 ton. Sedangkan 
untuk periode giling tahun 2016 yaitu 2.615 ton, 
5.879 ton, 6.852 ton, 7.014 ton, 7.972 ton, 8.613 
ton, 8.224 ton. 
 Dengan perhitungan analisis Rough Cut Capacity 
Planning (RCCP) maka dapat diketahui 
Penambahan kapasitas mesin yang diperlukan mesin 
gilingan 115,27 jam, juice heater machine 133,8 
jam, single tray machine  148,92 jam, evaporator 
machine 133,63 jam, mesin pan masakan 126,37 
jam, continue centrifugal machine 270,34 jam, bath 
centrifugal machine 116,66 jam, sugar dryer 
machine 112,75 jam. 
 Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan guna mengantisipasi kenaikan produksi 
adalah dengan melakukan penambahan kapasitas 
produksi pada tiap-tiap work station/mesin dengan 
cara menambahkan unit mesin baru agar dapat 
memenuhi permintaan produksi pada periode 
mendatang. Untuk periode tahun 2015 jumlah unit 
mesin yang perlu ditambahkan sebanyak Mesin 
Gilingan 1 unit, Mesin Juice Heater 2 unit, Mesin 
Single Tray 1 unit, Mesin Evaporator 2 unit, Mesin 
Pan Masakan 2 unit, Mesin Continue Centrifugal 1 
unit, Mesin Bath Centrifugal 1 unit, Mesin Sugar 
Dryer unit. Sedangkan untuk periode tahun 2016 
jumlah unit mesin yang perlu ditambahkan 
sebanyak Mesin Gilingan 2 unit, Mesin Juice Heater 
2 unit, Mesin Single Tray 1 unit, Mesin Evaporator 
2 unit, Mesin Pan Masakan 2 unit, Mesin Continue 
Centrifugal 2 unit, Mesin Bath Centrifugal 1 unit, 
Mesin Sugar Dryer unit. 
 
Saran 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang 
telah disimpulkan diatas, maka penulis memberikan 
beberapa saran kepada PT. PG. Candi Baru Sidoarjo, 
diantanya adalah sebagai berikut: 
 Untuk jangka pendek langkah yang bisa diambil 
Langkah yang bisa diambil oleh perusahaan untuk 
mengatasi kekurangan kapasitas adalah dengan 
menambah unit mesin baru untuk mengatasi 
kenaikan  produksi pada periode yang akan datang. 
 Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
salah satu pertimbangan dalam perencanaan 
produksi pada periode giling tahun 2015 sampai 
2016 yang akan datang. 
 Untuk penelitian lebih lanjut pada skripsi yang 
berjudul “Analisis Kapasitas Mesin Menggunakan 
Metode Rough Cut Capacity Planning (RCCP) 
Untuk Mengantisipasi Perkembangan Permintaan 
Produk Gula Studi Kasus PT. PG Candi Baru 
Sidoarjo” ini perlu dilakukan pengembangan dalam 
variabel-variabel yang lebih luas agar diperoleh 
hasil yang lebih baik dan sempurna. 
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